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PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembasahan dikemukakan simpulan sebagai berikut:
Guru dalam menjalankan perannya sebagai pendidik dalam pengembangan karakter siswa di
SMA Terpadu Wira Bakti Gorontalo, dilakukan melalui pemberian latihan kedisiplinan dan
proses pembiasaan dengan cara memelihara perilaku yang baik untuk dikembangkan dalam
kehidupan sehari-haro
Guru dalam menjalankan perannya sebagai pengajar dalam pengembangan karakter siswa
SMA Terpadu Wira Bakti Gorontalodilakukan melalui pemberian petunjuk tentang hal positif
dalam bertatakrama, memfasilitasi siswa untuk terbiasa belajar dengan rajin dan memberi
contoh untuk melaksanakan tugas dan kewajiban secara konsisten
Guru dalam menjalankan perannya sebagai pembimbing dalam pengembangan karakter
siswa SMA Terpadu Wira Bakti Gorontalo, dilakukan dengan memasilitasi siswa untuk
menjadi pemimpin, serta memberikan pengasuhan yang mampu merangsang periku siswa
untuk jujur dan taat dalam menjalankan ibadah terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Guru dalam menjalankan perannya sebagai evaluatordalam pengembangan karakter siswa
SMA Terpadu Wira Bakti Gorontalo, dilakukan dengan membuat instrumen untuk menilai

keberhasilan dalam penerapan nilai karakter serta melaksanakan penilaian secara kontinu.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan tersebu 101 ikemukakan beberapa saran sebagai berikut:
. Bagi guru, perlu menjalankan perannya sebagai pendidik dalam pengembangan karakter

siswa di SMA Terpadu Wira Bakti Gorontalo, dilakukan melalui pemberian latihan



kedisiplinan dan proses pembiasaan dengan cara memelihara perilaku yang baik untuk
dikembangkan dalam kehidupan sehari-haro

2. Bagi kepala sekolah, perlu memfasilitasi Guru dalam menjalankan perannya sebagai
pendidik, pengajar, pembimbing dan evaluasi dalam pengembangan karakter siswa sehingga
mampu memfasilitasi siswa untuk terbiasa belajar dengan rajin dan memberi contoh untuk
melaksanakan tugas dan kewajiban secara konsisten

3. Bagi sekolah, perlu dilakukanupaya sistematis dan terencana dengan memasilitasi siswa
untuk menjadi pemimpin, serta memberikan pengasuhan yang mampu merangsang periku
siswa untuk jujur dan taat dalam menjalankan ibadah terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

4. Bagi Dinas Pendidikan perlu melakukan tindak lanjut terhadap program pendidikan karakter
dengan melaksanakan kegiatan praktis yang mudah dilaksanakan sekolah serta mudah

diterjemahkan siswa dalam konteks kehidupannya.
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